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NOMOR 81 TAHUN 2021

TENTANG

PROSEDUR PEMBIAYAAN PEMULASARAAN JENAZAH DENGAN COVID-19

Menimbang

Mengingat

DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

a.

dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
KABUPATEN WONOGIRI,

bahwa peningkatan kasus pada kejadian pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang
mengakibatkan  banyaknya korban meninggal,
membutuhkan kesiapan sumber daya yang memadai
dalam pelaksanaan pemulasaraan dan pemakaman
jenazah COVID-19;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri tentang
Prosedur Pembiayaan Pemulasaraan Jenazah Dengan
Covid 19.

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor 3273);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063) sebagaimana telah



diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 2435
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5072) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
Tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan  Kesehatan  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 128,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6236});

Peraturan Pemerintah Nomor 47 tahun 2016 tentang
Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 229,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5942});

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 11 Tahun 2017
tentang Keselamatan Pasien (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 308);

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor Hk.01.07/Menkes/413/2020 Tentang



10.

11.

12,

13.

14.

Menetapkan

Pedoman Pencegahan Dan Pengendalian Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19)

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES/4718/2021 tentang Petunjuk
Teknis Klaim Penggantian Biaya Pelayanan Pasien
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) bagi Rumah
Sakit Penyelenggara Pelayanan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19);

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES/4834/2021 tentang Protokol
Penatalaksanaan Pemulasaraan dan Pemakaman
Jenazah Corona Virus Disease 2019 (Covid-19};
Peraturan Bupati Nomor 29 Tahun 2016 tentang Pola
Tata Kelola Rumah Sakit Umum Daerah dr. Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri _
Keputusan Bupati Wonogiri Nomor 313 Tahun 2010
tentang Penetapan Status Badan Layanan Umum
Daerah pada Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri
Keputusan Bupati Wonogiri Nomor
360/253/HK/2020 tentang Pembentukan Gugus
Tugas Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19} di Kabupaten Wonogiri;

Surat Perintah Pelaksana Tugas dari Bupati Wonogiri
Nomor 875.1/6013 Tahun 2019 tentang Penunjukan
Kepala Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Wonogiri sebagai
Pelaksana Tugas Direktur Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten

Wonogin

MEMUTUSKAN :

KESATU : Prosedur Pembiayaan Pemulasaraan Jenazah Dengan
Covid 19, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Keputusan ini;



KEDUA . Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya
Keputusan Direktur ini dibebankan pada Rencana Bisnis
dan Anggaran Badan Layanan Umum Daerah Rumah
Sakit Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

KETIGA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Wonogiri
pada tanggal 25 Juli 2021

Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
_~KABUPATEN WONOGIRI
//ﬁ: ‘KEPALK DRPKB DAN P3A

. SETYARINI/
Ny



LAMPIRAN : KEPUTUSAN DIREKTUR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
dr. SOEDIRAN MANGUN

SUMARSO

KABUPATEN WONOGIRI

NOMOR : 81 TAHUN 2021
TENTANG PROSEDUR

PEMBIAYAAN PEMULASARAAN
JENAZAH DENGAN COVID-191

PROSEDUR PEMBIAYAAN PEMULASARAAN JENAZAH DENGAN COVID 19

A. UMUM

1.

Pelayanan di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten

Wonogiri harus selalu berorientasi pada peningkatan mutu pelayanan;

.RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri

menetapkan tim pelaksana pemulasaraan jenazah di Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso dengan Keputusan
Direktur, kualifikasi Tim disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsi

Instalasi ;

. Pemulasaraan Jenazah pasien dengan COVID-19 dilakukan sesuai

protokol penanganan jenazah infeksius dengan ketentuan yang telah

ditetapkan oleh Peraturan perundangan yang berlaku;

. Pencegahan dan Pengendalian Infeksi untuk Pemulasaraan Jenazah

pasien dengan COVID-19 perlu dikelola dengan etis dan layak sesuai
dengan agama, nilai, norma dan budaya. Prinsip utama dalam
memberikan pelayanan ini adalah seluruh petugas wajib menjalankan
kewaspadaan standar dan didukung dengan sarana prasarana yang

memadai;

B. Kriteria jenazah pasien covid 19:

1. Jenazah pasien covid 19 dari internal RSUD dr. Scediran Mangun

Sumarso Kabupaten Wonogiri
a) Jenazah suspek dari dalam RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri sebelum keluar hasil swab PCR.
Status suspek didasarkan pada hasil pemeriksaan yang dilakukan
oleh dokter triase 1GD/ DPJP Covid 19 dengan mengacu pada
pedoman praktek klinik pasien Covid;

b) Jenazah pasien dari dalam RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso



Kabupaten Wonogiri yang telah ditetapkan sebagai kasus
probable/ konfirmasi COVID-19.

Adalah jenazah pasien yang telah dilakukan perawatan baik di
ruang isolasi maupun ICU Covid 19 dengan status
probable/terkonfirmasi;

2. Jenazah pasien covid 19 dari eksternal RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri

a) Jenazah rujukan dari rumah Sakit lainnya
Jenazah dikirim dari Rumah Sakit lain yang disertai surat
kematian dengan status diagnosa suspek/ probable/
terkonfirmasi,

b} Jenazah dari luar RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten
Wonogiri, dengan riwayat yang memenuhi kriteria
suspek/probable/konfirmasi COVID-19 (isoman dan non isoman),
didasarkan dari surat keterangan rujukan dari perangkat
desa/kelurahan;

¢) Jenazah yang dikirim oleh pihak puskesmas/perangkat
desa/keluarga yang sudah ditetapkan isoman atau belum tetapi
tercatat dalam lembar penyelidikan epidemiologi covid 19 yang
dilakukan oleh Puskesmas setempat;

3. Pasien yang meninggal di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri saat kedatangan (Death On Arrival/DOA)
Jenazah yang dari Riwayat Kesehatan sebelum meninggal dicurigai
sebagai suspek covid 19 dan dibuktikan anamnesis/skrening dan bila

memungkinkan dilakukan swab post mortem.

C. Pembiayaan Pemulasaraan Jenazah COVID 19

1. Pembiayaan pemulasaraan jenazah dari pasien internal RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri ditagihkan bersama
dengan tagihan biaya pelayanan per pasien covid dirawat yang
meninggal, dengan melampirkan bukti/surat keterangan pelayanan
pemulasaraan jenazah dari RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

2. Pasien yang meninggal di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri saat kedatangan (Death On Arrival/DOA)

didaftarkan sebagai pasien rawat jalan, pelayanan pemulasaraan



jenazah dibiayai dengan harga pasti yang sudah ditentukan (fixed
prices) sesuai dengan peraturan perundangan yang ada;
3. Pada pasien yang meninggal di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri saat kedatangan (Death On Arrival/DOA) jika
dimungkinkan dilakukan swab post mortem atau disertai bukti telah
dilakukan penyelidikan epidemiologi keluarga/kontak terdekat oleh
Dinas terkait;
4. Tarif pemulasaran jenazah baik dari pasien internal ataupun jenazah
dari eksternal terpisah dari cost per day;
5. Bayi lahir mati (stillbirth} dari ibu suspek /probable /konfirmasi yang
meninggal saat kedatangan (Death On Arrival/DOA]) di unit perawatan
gawat darurat dan/atau saat perawatan pada unit lainnya di RSUD
dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri, biaya
pemulasaraan jenazahnya menjadi bagian dari klaim covid diluar
biaya cost per day dengan ketentuan didaftarkan di IGD sebagai
pasien rawat jalan;
6. Pembiayaan Klaim
a. Pembiayaan pemulasaraan jenazah dengan status penderita Covid-
19 yang dibuktikan dengan Surat Penyelidikan Epidemiologi
(Formulir Penyelidikan Epidemiologi) akan diklaimkan ke
Pemerintah Pusat melalui anggaran Kementrian Kesehatan;

b. Pembiayaan pemulasaraan jenazah dengan status penderita Covid
tanpa ada bukti Surat Penyelidikan Epidemiologi (Formulir
Penyelidikan Epidemiologi) akan diklaimkan ke Pemerintah Daerah

melalui Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri.

D. Prosedur Pamulasaraan Jenasah

1. Pasien yang datang sudah dalam kondisi meninggal tetap dilakukan
skrening sesuai dengan pedoman screening pasien covid, dan ditulis
pada berkas rekam medis dengan lengkap;

2. Pasien Suspek/Probable/konfirmasi COVID-19 yang meninggal baik
selama dalam perawatan COVID-19 maupun meninggal dengan Death
on Arrival (DOA} dan tidak sempat dilakukan pemeriksaan
laboratorium RT-PCR maka pemulasaran jenazah sesuai dengan tata
laksana COVID-19, dibuktikan dengan melampirkan bukti pelayanan
pemulasaran jenazah sebagai jenazah COVID-19 atau list data



Penyelidikan Epidemiologi (PE) dari Dinas Kesehatan Daerah
Kabupaten;

. Bila Rumah Sakit mengalami kewalahan dalam melaksanakan
pemulasaraan jenazah (misalnya; karena jumlah kematian covid 19
yang tinggi), maka pemulasaraan tersebut boleh dan bisa dialihkan
dan dilakukan dirumah sakit yang lain dengan disertai surat
pengantar status klinis pasien;

. Melengkapi data yang diperlukan untuk pengurusan administratif
dalam pemulasaraan jenazah di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri sebagai berikut:

a. Surat pengantar dart Dinas Kesehatan wilayah/
Puskesmas/Desa/Kelurahan setempat;

Surat kematian;

Fotocopy identitas jenazah

Hasil tes PCR/ swab antigen;

© o o T

Surat keterangan isoman (bila ada).



E. Alur Pemulasaraan jenazah suspek/probable/terkonfirmasi covid 19

yang dirawat RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri

sebagai berikut :

Pasien Covid 19 Dinyatakan
Meninggal

Suspek/Probable

l

Dilakukan Swab Pcr Post Mortem

\.

Terkonfirmasi

Petugas Perawatan Pasien Menginformasikan Ke Petugas Pemulasaraan Dengan
Menyertakan Surat Kematian, Inform Consernt Dan List Pemulasaraan Jenazah

Jenazah Diambil Oleh Petugas
Pemulasaraan Jenazah Dan
Dilaksanakan Rukthi Jenasah

Ka.Inst Pemulasaraan Jenazah
Berkoordinasi Dengan Puskesmas /
BPBD Terkait Dengan Proses
Pemakaman

l

Selesai Pelaksanaan Rukthi,
Jenazah Diantar Ke Pemakaman
Dengan Menggunakan Mobil
Jenazah Sesuai Dengan Prokes

Ka.Inst Pemulasaraan Jenazah
Mengisi List Pemulasaaraan Dan
Untuk Kemudian Diserahkan Ke

Bagian RM




F. Alur pendaftaran Pemulasaraan jenazah suspek/ probable /terkonfirmasi
covid 19 yang datang dari luar RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

Kabupaten Wonogiri sebagai berikut :

Jenazah Datang Di Triase IGD/ Langsung
Ke Instalasi Pemulasaraan Jenazah

Y

Petugas Pengantar Jenazah Didampingi Keluarga Pasien Mendaftarkan Identitas
Jenazah Ke TP2RI Dengan Membawa Syarat Yang Telah Ditentukan

4

s

TP2RI melakukan verifikasi

dokumen persyaratan

Berkas Rekam Medis Kemudian Dikelola Dan Diserahkan Ke Triase Untuk Dilengkapi
Dan Diisi Oleh Petugas Triase

Dokter Triase Mengisi Dan Melengkapt Rekam Medis Dengan Menyatakan
Status Diagnosis Serta Mengist Data List Pemulasaraan Jenazah

List Pemulasaraan Jenazah Covid 19 Disertai Barcode Pasien Diserahkan Kepada Petugas
Pengantar Jenazah /Keluarga Dan Kemudian Dibawa Ke Instalasi Pemulasaraan Jenasah

Pemulasaraan Dilaksanakan Oleh TIM Dengan
Protocol Kesehatan Yang Sesuai

,/\.

Selesai Pemulasaraan, Jenazah Diantar
Ketempat Peristirahatan Terakhir
Dengan Menggunakan Mobil Jenazah

Ka.Inst Pemulasaraan Jenazah

Berkoordinasi Dengan Puskesmas /

BPBD Terkatt Dengan Proses
Pemakaman

Ka .Inst Pemulasaraan Jenazah Mengisi Dan

Menandatangani List Pemulasaraan Jenazah

Dan Disetorkan Kembali Ke Bagian Rekam
Medis serta mendokumentasikannya




G. Alur Pendaftaran Pemulasaraan jenazah Death on Arrival (DOA) di RSUD

dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri sebagai berikut :

Jenazah Datang Dengan
Status DOA

Rujukan Dari Rumah Sakit Lain Non Rujukan

TP2RI melakukan verifikasi

8 dokumen persyaratan
Petugas Triase Melakukan verifikasi Petugas Triase Melakukan verifikasi dan
Terkait Dengan Surat Rujukan Anamnesis Terkait Dengan Riwayat
(Diagnose Pasien) Kesehatan Jenazah Sebelum Meninggal
Jenazah Tidak Dicurigai Sebagai Jenazah dinyatakan dicurigai sebagai
Suspek Covid 19 (Non Covid 19) suspek covid 19

| |

Petugas Triase Melengkapi Rekam Pemulasaraan Jenazah Dilakukan Sesuai
Medis Dan Surat Kematian Dengan Alur Pemulasaraan Covid 19 D1
Rumah Sakit.

Pemulasaraan jenazah dilakukan sesuai
dengan persetujuan keluarga ( dibawa
pulang / dilakukan di Rumah sakit)
Pembiayaan sesuai dengan ketentuan
yang sudah berlaku

Plt. DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH
4T SOEDIRAN MANGUN SUMARSO
/< KABUPATEN WONOGIRI
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